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ABSTRAK

Fenomena pemberatan mahar, simbolisasi berlebihan, dan komodifikasi
perempuan dalam praktik pernikahan masyarakat Muslim, khususnya di Indonesia,
menimbulkan persoalan sosial yang kompleks. Mahar seringkali bergeser menjadi
ajang pamer status atau justru direduksi menjadi formalitas simbolik yang kosong
makna. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep mahar dalam Al-Qur’an
melalui pendekatan Ma ‘na cum Maghza dengan fokus kajian pada QS. Al-Baqgarah
[2]:236 dan QS. An-Nisa’ [4]:4. Mahar merupakan elemen penting dalam akad
pernikahan, yang dalam praktik sosial mengalami berbagai problematika, seperti
komodifikasi perempuan, formalitas simbolik, dan penetapan jumlah yang
memberatkan. Oleh karena itu, diperlukan upaya penafsiran yang tidak hanya tekstual
tetapi juga kontekstual, agar pesan Al-Qur’an relevan dengan realitas sosial kekinian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Ma'na cum Maghza yang
dikembangkan oleh Sahiron Syamsuddin. Metode ini menekankan pada tiga tahapan:
analisis ma na (makna tekstual), analisis maghza (makna fungsional atau
kontekstual), dan sintesis temuan. Analisis dilakukan dengan menelusuri aspek
kebahasaan, intratekstualitas, intertekstualitas, serta konteks historis mikro dan makro
dari ayat-ayat terkait.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa QS. Al-Baqarah [2]:236 dan QS. An-
Nisa’ [4]:4 menyampaikan konsep mahar sebagai bentuk tanggung jawab,
penghormatan, dan perlindungan terhadap hak perempuan, bukan sekadar transaksi
materi. QS. Al-Baqgarah [2]:236 menekankan pentingnya pemberian mut‘ah sebagai
kompensasi etis ketika pernikahan dibatalkan sebelum terjadi hubungan suami istri,
meskipun mahar belum ditentukan. QS. An-Nisa’ [4]:4 menegaskan bahwa mahar
adalah hak penuh perempuan yang harus diberikan secara ikhlas (nihlah). Pendekatan
Ma ‘na cum Maghza mengungkap bahwa kedua ayat ini membawa pesan keadilan,
keikhlasan, perlindungan martabat perempuan, dan fleksibilitas hukum Islam dalam
menjawab dinamika sosial. Dengan demikian,, reinterpretasi konsep ‘mahar dapat
menjadi dasar pembentukan. budaya pernikahan yang:.lebih adilidan beradab di era
kontemporer.

Kata Kunci: Mahar, Al-Qur’an, Ma 'na cum maghza
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ABSTRAK

The phenomena of excessive demands for mahr (dower), its over-
symbolization, and the commodification of women in marriage practices among
Muslim communities—particularly in Indonesia—have generated complex social
issues. Mahr has often shifted into a display of social status or reduced to an empty
symbolic formality. This study aims to analyze the concept of mahr in the Qur’an
using the Ma ‘na cum Maghza approach, focusing on QS. Al-Baqarah [2]:236 and QS.
An-Nisa’ [4]:4. Mahr is a fundamental element of the marriage contract, yet in social
reality, it frequently encounters problematic interpretations and applications.
Therefore, a method of interpretation that is both textual and contextual is needed so
that the Qur’anic message remains relevant to contemporary social realities.

This research applies the Ma na cum Maghza method developed by Sahiron
Syamsuddin. This method consists of three main stages: ma na analysis (textual
meaning), maghza analysis (functional or contextual meaning), and synthesis of
findings. The analysis involves linguistic study, intratextual and intertextual
exploration, as well as historical context—both micro and macro—of the related
verses.

The findings reveal that QS. Al-Baqarah [2]:236 and QS. An-Nisa’ [4]:4 present
mahr as a form of responsibility, respect, and protection of women’s rights—mnot
merely a material transaction. QS. Al-Baqgarah [2]:236 emphasizes the importance of
offering mut‘ah (a consolation gift) as an ethical obligation when a marriage is
annulled before consummation, even if the mahr was not specified. QS. An-Nisa’ [4]:4
affirms that mahr is the full right of women and must be given sincerely (niklah). The
Ma ‘na cum Maghza approach reveals that these verses promote justice, sincerity, the
safeguarding of women’s dignity, and the flexibility of Islamic law in addressing
evolving social dynamics. Hence, a reinterpretation of the concept of mahr can serve
as a foundation for constructing a more just and dignified marital culture in the
contemporary era. |

Keywords: Mahr, Qur’an, Ma ‘na cum Maghza
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